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ABSTRAK 

Dina Aulia : Tinjauan Tingkat Kesadaran Wajib Pajak di Kantor   

             Pelayanan Pajak Pratama Bukittinggi 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan menggambarkan 

tingkat kesadaran wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 

Bukittinggi. Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data 

melalui pengisian kuesioner.  

Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak yang terdaftar di 

KPP Pratama Bukittinggi dengan jumlah 13.567 orang. Untuk mengukur 

banyak sampel yang digunakan, peneliti menggunakan rumus slovin 

sehingga jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 100 orang. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif. 

Hasil penelitian yang diperoleh bahwa tingkat kesadaran wajib 

pajak tergolong tinggi dengan rata-rata skor 4.05 dan TCR 81.07%. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa wajib pajak telah sadar mengenai peraturan 

dan ketentuan perpajakan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pajak  merupakan  wujud  dari  peran  serta  masyarakat  dalam 

mendukung pembangunan maupun  perekonomian  di Indonesia. Bagi 

negara, pajak adalah sumber penerimaan negara terbesar dimana 

pendapatan negara yang berasal dari sektor perpajakan hampir mencapai 

80% dari total penerimaan negara (Supramono dan Damayanti, 2010:1). 

Hal ini yang kemudian membuat pajak menjadi salah satu sumber 

penerimaan negara yang sangat penting bagi pelaksanaan dan peningkatan 

pembangunan nasional yang bertujuan untuk meningkatkan kemakmuran 

dan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu sangat diharapkan 

partisipasi masyarakat untuk ikut berperan aktif memberikan 

kontribusinya bagi peningkatan pendapatan negara karena pada dasarnya 

besarnya tingkat penerimaan pajak sangat tergantung pada kontribusi dari 

wajib pajak tersebut.  

Dikutip dari laman Pajak.com, Mentri Keuangan Sri Mulyani 

mengatakan bahwa adapun realisasi penerimaan pajak pada 31 Agustus 

2022 sebesar Rp 1.171,8 triliun atau telah capai 78,9% dari target Rp 

1.485 triliun.. Namun dalam hal ini jika kita bandingkan penerimaan pajak 

tahun lalu itu mencapai Rp 1.231,87 triliun. Masih terdapat beberapa bulan 

lagi sebelum akhir tahun untuk bisa memenuhhi target yaitu dengan 

mengoptimalkan pembayaran pajak oleh wajib pajak.  
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Wajib Pajak menurut Undang-Undang Kententuan Umum dan Tata 

Cara Perpajakan (UU KUP) adalah orang pribadi atau badan, meliputi 

pembayar pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak, yang mempunyai 

hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan perpajakan. Kontribusi yang diharapkan dari wajib 

pajak sangat menentukan berapa besar dan luas tingkat pembangunan yang 

akan dilakukan. Oleh karenanya pemerintah terus menggenjot aparatur 

pajak agar dapat mencapai target yang telah ditetapkan. 

Pemerintah daerah Bukittinggi dalam hal ini juga mengupayakan 

pencapaian target penerimaan pajak agar selalu meningkat setiap 

tahunnya. Pemungutan yang dilakukan bertujuan penting untuk 

pembangunan negara sesuai dengan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

2007. Adapun pajak yang dipungut diantaranya yaitu Pajak Penghasilan, 

Pajak Pertambahan Nilai, Pajak Penjualan atas Barang Mewah, dan 

lainnya.  

Pada tahun 2021, target penerimaan pajak Kota Bukittinggi 

ditetapkan sebesar Rp 811 miliar. Berdasarkan target tersebut, realisasi 

penerimaan pajak yang telah dicapai pemerintah Kota Bukittinggi yaitu 

sekitar Rp 794 miliar. Dari hasil tersebut terlihat bahwa realisasi capaian 

penerimaan perpajakan di Kota Bukittinggi belum memenuhi target yang 

telah ditetapkan. Oleh karenanya, pemerintah mengupayakan agar target 

dapat terpenuhi pada tahun 2022. 
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Berkaitan dengan hal itu, maka salah satu bentuk upaya yang 

ditempuh pemerintah guna meningkatkan penerimaan pajak tanpa 

menambah beban baik jenis pajak baru maupun persentase pajak yang 

sudah ada kepada masyarakat, dunia usaha dan para pekerja adalah 

melalui peningkatan kesadaran pajak. 

Menurut Rahman (2010), kesadaran pajak merupakan Wajib Pajak 

yang berkemauan tanpa paksaan membayar kewajiban pajaknya. Wajib 

pajak yang mengetahui bagaimana peraturan pajak, melaksanakan 

ketentuan pajak dengan benar, dan sukarela. Wajib pajak yang sadar akan 

pajaknya tidak akan melanggar peraturan perpajakan yang sudah berlaku, 

wajib pajak juga menghitung pajaknya dengan benar, serta akan 

membayar pajak terutangnya. 

Wajib pajak yang memiliki tingkat kesadaran tinggi cenderung 

patuh dengan setiap ketentuan yang berlaku sehingga hal tersebut dapat 

membantu Pemerintah dalam meningkatkan pendapatan pajak. Namun lain 

halnya dengan wajib pajak dengan tingkat kesadaran rendah, mereka akan 

melakukan berbagai macam cara untuk menghindarkan diri dari 

pembayaran pajak. Untuk itu, perlu koordinasi antara pemerintah dengan 

masyarakat dalam meningkatkan kesadaran wajib pajak agar pajak dapat 

terealisasikan secara optimal. 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih Kantor Pelayanan Pajak 

(KPP) Pratama Bukittinggi sebagai tempat penelitian karena KPP Pratama 

Bukittinggi merupakan salah satu badan atau instansi pemerintah yang 
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ditunjuk Mentri Keuangan sebagai lembaga pemungut pajak. Peneliti juga 

mengumpulkan data dari berbagai sumber seperti media cetak, teknologi 

komunikasi, dan intansi atau tempat terkait. 

Tabel 1. Persentase Capaian Penerimaan Pajak Kota Bukittinggi 

Tahun 2018-2022 

Tahun 
Capaian Penerimaan Pajak (%) 

PPh PPN PPnBM 

2018 95,42% 88,58% 50,84% 

2019 97,41% 90,34% 36,41% 

2020 109,84% 77,31% 50,84% 

2021 121,60% 82,83% 47,70% 

2022 (14/09) 66,08% 39,60% 134,79% 

 Sumber : KPP Pratama Bukittinggi, data diolah 

Berdasarkan tabel diatas, data pencapaian penerimaan pajak di 

Kota Bukittinggi dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 mengalami 

fluktuasi yang cukup signifikan. Sampai dengan tanggal 14 September 

2022 capaian penerimaan pajak yang mencapai 100% hanya sedikit. Selain 

itu, masih banyak capaian penerimaan pajak yang di bawah 50%. Hal ini 

menunjukkan penerimaan dari sektor perpajakan masih rendah dan belum 

optimal. Mengingat akan pentingnya penerimaan pajak terhadap 

pembangunan nasional, maka perlu adanya upaya dari pemerintah 

khususnya Kota Bukittinggi guna meningkatkan penerimaan dari sektor 

perpajakan. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian dari pengembangan pembahasan mengenai tingkat 
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kesadaran wajib pajak dengan judul “Tinjauan Tingkat Kesadaran 

Wajib Pajak di Kantor Pelayan Pajak Pratama Bukittinggi.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka yang 

menjadi rumusan masalah pada tugas akhir ini yaitu Tinjauan Bagaimana 

Tingkat Kesadaran Wajib Pajak Yang Terdaftar Di Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Bukittinggi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang akan dibahas, maka penelitian 

ini mempunyai tujuan yaitu menggambarkan dan menjelaskan tingkat 

kesadaran wajib pajak yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Bukittinggi. 

D. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

membacanya maupun yang secara langsung terkait didalamnya. Adapun 

manfaat penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoritis  

a. Sebagai bahan referensi mengenai materi yang berkaitan dengan 

tingkat kesadaran wajib pajak. 

b. Menambah pengetahuan dan wawasan tentang tingkat kesadaran 

wajib pajak. 
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b. Manfaat Praktis 

a. Akademisi 

Bagi pihak akademis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

acuan dalam penyusunan penelitian-penelitian yang akan 

dilaksanakan dan diharapkan dapat menambah wawasan bagi pihak 

akademis mengenai tingkat kesadaran wajib pajak.  

b. Pihak lain 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi 

bagi pemerintah terutama mengenai pendapatan negara dari sektor 

pajak di Kota Bukittinggi dan bagi masyarakat sebagai sumber 

informasi mengenai tingkat kesadaran wajib pajak yang membayar 

pajak di KPP Pratama Bukittinggi. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Tingkat kesadaran wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Bukittinggi berdasarkan pengetahuan terhadap undang-undang dan 

ketentuan pajak serta fungsinya tergolong tinggi. Hal tersebut 

menegaskan bahwa upaya yang dilakukan KPP Pratama Bukittinggi 

dalam menumbuhkan kesadaran wajib pajak dapat dikatakan berhasil 

meskipun perlu adanya kesadaran dari diri wajib pajak sendiri. 

2. Tingkat kesadaran wajib pajak dalam hal pemahaman wajib pajak 

mengenai kewajiban pajaknya yang harus dilaksanakan sesuai dengan 

ketentuan tergolong cukup baik. 

3. Tingkat kesadaran wajib pajak bedasarkan penghitungan, pembayaran, 

dan pelaporan pajak dengan sukarela tergolong tinggi yang artinya 

wajib pajak tidak lagi melakukan kewajibannya karena adanya paksaan 

seperti terpaksa karena adanya paksaan dari otoritas pajak, takut akan 

sanksi yang diberikan, dan lain sebagainya yang konteksnya wajib 

pajak tidak secara sukarela dalam membayar pajak. 

4. Tingkat kesadaran wajib pajak berdasarkan penghitungan, 

pembayaran, dan pelaporan pajak dengan benar tergolong cukup baik 
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yang artinya wajib pajak sudah melaporkan penghasilan dan biaya 

dengan jujur. 

B. Saran  

Untuk memaksimalkan kesadaran wajib pajak, perlu adanya upaya-

upaya yang dapat meningkatkan kesadaran wajib pajak baik itu kesadaran 

dari diri wajib pajak sendiri maupun dari otoritas pajak. Oleh karena itu, 

strategi yang dapat dilakukan dalam meningkatkan kesadaran wajib pajak, 

yaitu: 

1. Dari segi pelayanan, perlu adanya perbaikan karena masih ada 

ketidakpuasan terhadap pelayanan pemungutan pajak. Perbaikan 

pelayanan kiranya dapat dilakukan dengan cara memberikan 

kemudahan dalam hal pemenuhan kewajiban pajak. 

2. Melakukan kegiatan sosialisasi maupun edukasi secara berkelanjutan 

untuk meningkatkan kesadaran atas pentingnya membayar pajak. Hal 

tersebut dapat dilakukan melaui media sosial maupun penyuluhan 

secara langsung ke lapangan. 

3. Meningkatkan citra Good Governance yang dapat menimbulkan 

adanya  rasa saling percaya antara pemerintah dan masyarakat wajib 

pajak,  sehingga kegiatan pembayaran pajak akan menjadi sebuah 

kebutuhan dan kerelaan, bukan suatu kewajiban. 

4. Dengan penegakan hukum yang benar tanpa pandang bulu akan 

memberikan efek yang efektif sehingga meningkatkan kesadaran dan 

kepedulian sukarela Wajib Pajak. 
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5. Dari dalam diri wajib pajak sendiri, wajib pajak harus memahami 

pentingnya membayar pajak bagi negara yang tujuan utamanya adalah 

untuk menyejahterakan rakyat. Direktorat Jenderal Pajak (2016) 

mengungkapkan bahwa peran pajak menjadi faktor yang sangat 

penting bagi peningkatan kesejahteraan bersama, bukan hanya 

kesejahteraan ekonomi individual belaka. 
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